ABSTRAK

Skripsi dengan judul *“Penanggungan Resiko dan kejasama Kemitraan
Ayam Pedaging pada PT. Ciomas Adisatwa/PKP Tulungagung Ditinjau dari
Prespektif Hukum Islam dan Undang-undang No. 20 Tahun 2008 Tentang Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (Studi Kasus Di Desa Ngunggahan Kecamatan
Bandung Kabupaten Tulungagung)’’ ini ditulis oleh Dimas Wahyu Pratama, NIM
12101183094, dosen pembimbing Dr. Budi Kolistiawan, S.Pd. M.E.I

Penelitian ini dilatar belakangi dari kegiatan yang terdapat dalam praktek
usaha ayam broiler kemitraan dan bentuk kerjasama antara para peternak dengan
PT. Ciomas Adisatwa/PKP Tulungagung. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis pendekatan studi kasus. Sedangkan
sumber data berasal dari data primer dan data sekunder yang diperoleh melalui
wawancara mendalam untuk memperoleh data terkait penanggungan resiko dan
pola kemitraan ayam pedaging yang dilakukan oleh PT.Ciomas Adisatwa/PKP
Tulungagung. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan
dokumentasi untuk menggali fenomena yang terjadi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah pemeriksaan/pengecekan data dan sistematika data.

Hasil penelitian ini antara lain: 1) Penanggungan resiko dan kerjasama
kemitraan ayam broiler terdapat 3 konteks yakni, a) Penanggungan resiko
produksi dan pemeliharaan, dimana terdapat beberapa faktor yaitu faktor input,
lingkungan, dan teknis. Pada konteks ini kedua pihak menanggung rsikonya
tergantung kondisi. b) penanggungan resiko pemasaran/penjualan, dimana
terdapat beberapa faktor yakni tidak adanya kesulitan pada peternak dalam hal
pemasaran, pada masalah ini pihak perusahaan menangung sepenuhnya. c)
penanggungan resiko operasional yang meliputi faktor penanggungan listrik, gas,
obat tambahan, dam pembayaran kuli/abk. Dalam hal ini pihak peternaklah yang
menanggung. 2) Sesuai dengan pasal 28 UU No. 20 Tahun 2008, penanggungan
resiko telah diatur dalam surat perjanjian yang telah disepakati kedua belah pihak
baik dari kerugian material dan non material. yaitu dimana pelaku usaha memberi
dukungan untuk memproduksi barang dan/atau jasa serta memperoleh bimbingan
dari pihak inti untuk mengembangkan usahanya. 3) Dalam hukum Islam,
kerjasama yang dilakukan oleh kedua pihak dengan penyertaan modal dibolehkan
dalam Islam dan justru dianjurkan sebagai landasan tolong menolong dan demi
kemajuan bersama. Terdapat beberapa kekeliruan dalam isikontrak kerjasama,
dimana kontribusi modal yang diberikan oleh pihak pengelola tidak dijumlahkan
nominalnya dalam kontrak, dan dalam penentuan bagi hasil juga tidak jelas
nisbahnya karena keuntungan untuk pengelola adalah selisih harga kontrak
dengan harga pasar sehingga keuntungannya bergantung pada harga pasar. Namun
tidak semua isi kontrak kerjasama yang penulis teliti terdapat kekeliruan, terdapat
juga beberapa isi kontrak kerjasama yang sesuai dengan konsep syirkah. Penulis
menyarankan kepada para pihak yang terikat dalam kerjasama tersebut untuk
membuat sistem kontrak yang jelas dan adil agar terjalinnya kerjasama yang adil
dan saling menguntungkan, sehingga dapat menghindari dari putusnya hubungan
kerjasama.
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ABSTRACT

The thesis titled "Risk Sharing and Partnership Cooperation of Broiler
Chicken at PT. Ciomas Adisatwa/PKP Tulungagung Reviewed from the
Perspective of Islamic Law and Law No. 20 of 2008 Concerning Micro, Small,
and Medium Enterprises (Case Study in Ngunggahan Village, Bandung Sub-
District, Tulungagung Regency)" was written by Dimas Wahyu Pratama, NIM
12101183094, supervised by Dr. Budi Kolistiawan, S.Pd. M.E.I.

This research is motivated by the activities found in the practice of broiler
chicken partnership business and the forms of cooperation between farmers and
PT. Ciomas Adisatwa/PKP Tulungagung. The approach used in this research is
qualitative with a case study approach. The data sources include primary and
secondary data obtained through in-depth interviews to gather information related
to risk sharing and the partnership model for broiler chickens conducted by PT.
Ciomas Adisatwa/PKP Tulungagung. Data collection techniques include
observation and documentation to explore the phenomena. The data analysis
technique used is data examination/checking and data systematics.

The research results include: 1) Risk sharing and partnership cooperation
of broiler chickens exist in 3 contexts: a) Risk sharing in production and
maintenance, where both parties bear the risk depending on the conditions. b)
Risk sharing in marketing/sales, where the company bears the risk entirely. c)
Operational risk sharing, which includes factors such as electricity, gas, additional
medicine, and labor payment, where the farmers bear the risk. 2) According to
Article 28 of Law No. 20 of 2008, risk sharing has been regulated in the
agreement agreed upon by both parties, covering material and non-material losses.
3) In Islamic law, cooperation involving capital participation is allowed and
encouraged as a basis for mutual assistance and progress. There are some errors in
the partnership contract, such as the contribution of capital given by the manager
not being specified in the contract, and the profit-sharing ratio not being clear.
However, not all aspects of the partnership contract studied contain errors; some
are in line with the concept of syirkah. The author suggests that the parties
involved in the partnership create a clear and fair contract system to ensure a fair
and mutually beneficial partnership, thus avoiding the termination of the
partnership.
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